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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia yang diciptakan menurut gambar dan rupa Allah serta 

diperlengkapi dengan berbagai macam anugerah, memiliki pengetahuan 

lebih dalam mengembangkan bakat keterampilan dan kecerdasannya secara 

kreatif. Dengan tajamnya kecerdasan yang dimiliki oleh manusia, akan 

membawanya untuk terus berkarya dan merancang sesuatu agar menjadi 

baik dan indah1. Banyak pengalaman dan hasil yang dibuat oleh manusia 

sebagai bukti anugerah dari Allah. 

Pengalaman yang berkembang melalui keterampilan bagi kehidupan 

manusia, itu juga tidak terlepas dari pencapaian para leluhur yang telah 

mengelolah dan mewariskannya kepada generasi secara turun-temurun 2 . 

Sama seperti observasi penulis di salah satu daerah yang masih merawat dan 

melestarikan kearifan lokal dari para leluhur adalah di Desa Balla Satanetean. 

Salah satu kearifan lokal yang masih terus berkembang dan diminati oleh 

masyarakat Balla Satanetean sampai saat ini adalah kerajinan tenun. 

                                                      
 1 Irene Umbu Lolo, “PEREMPUAN PENENUN: Menelusuri Pengalaman Perempuan  
Penenun Di Sumba Dari Sudut Pandang Teologi Keindahan Menurut John Navone,” Journal Of 
Theology 6/1 (July 2018): 25-43. 
 2 R.R. Nur Suwarningdyah Budiana Setiawan, “Strategi Pengembangan Tenun Ikat 
Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Vol. 20, no.3 (September 
2014): 354. 



Tenun merupakan suatu proses dalam pembuatan kain dengan 

menggabungkan benang dari berbagai warna yang berbeda-beda. Dengan 

penuh kesabaran, masyarakat Balla Satanetean khususnya bagi kaum 

perempuan menata benang itu secara memanjang dan melintang untuk 

menghasilkan suatu karya yang indah dan menarik. Dari seni tenun yang 

berkembang di Desa Balla Satanetean ini masih berkaitan erat dengan 

kehidupan masyarakat baik dari segi pengetahuan, budaya, lingkungan, 

organisasi sosial dan gereja.   

Hadirnya tenun sebagai kearifan lokal, mampu menarik perhatian 

khusus bagi kehidupan masyarakat karena memiliki keindahan dan 

keistimewaan atau ciri khas yang berbeda dari karya keterampilan lainnya. 

Selain dari nilai keindahan, tenun juga memiliki nilai kebaikan dan 

kebenaran yang dilihat dari kualitas tenun melalui bahan, motif warna dan 

ukiran3. Seiring berjalannya waktu dari tahun ke tahun, kualitas tenun ini 

semakin meningkat karena pemerintah ikut serta dalam mengelolah dan 

mempromosikan hasil tenun ini di berbagai daerah, sehingga masyarakat 

semakin tertarik untuk memakainya. 

Fokus masalah penelitian ini, penulis melihat keadaan masyarakat di 

Balla Satanetean tentang kurangnya pemahaman mengenai makna tenun 

yang dilihat dari nilai motif ukiran, warna, serta fungsi penggunaan tenun, 

                                                      
 3 Asep Miftahul Falah Siti Nuraini, “Eksistensi Kain Tenun Di Era Modern,” Jurnal 
ASTRAT vol. 10 (2022): 163. 



 
 

selain itu masyarakat juga menganggap bahwa tenun ini hanya untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi saja, dan dipakai juga sebagai penentu strata 

sosial seseorang, serta menggunakan pakaian adat tenun secara bebas 4 . 

Karena itu, dengan masalah yang terjadi di Desa Balla Satanetean, maka 

penting sekali mengkaji makna tenun ini dari segi teologisnya. Penulis 

kemudian tertarik untuk mengkaji penelitian ini dari teologi estetika 

menurut teori John Navone. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang akan menjadi rumusan 

masalah adalah: Bagaimana makna tenun dari sudut pandang teologis 

estetika perspektif John Navone di Desa Balla Satanetean?   

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian adalah: Mendeskripsikan makna tenun dari sudut pandang 

teologis estetika perspektif Jhon Navone di Desa Balla Satanetean. 

D. Manfaat Penelitian  

 Berikut adalah manfaat penulisan skripsi ini, yaitu: 

 

 

 

                                                      
 4Paulus Eko Kristianto, “Memahami Kontruksi Teologi Keindahan,” KURIOS: Jurnal 
Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen 5 no. 2, (2019): 151. 
 



1. Manfaat Akademik   

Dapat memberikan sungbangsi positif bagi pengembangan 

pendidikan teologi di IAKN Toraja, khususnya dalam mata kuliah 

Adat dan Kebudayaan.  

2. Manfaat Praktis  

Dapat bermanfaat bagi masyarakat Desa Balla Satanetean dalam 

memaknai “Tenun” dari nilai estetika menurut teori John Navone.   

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN : Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, sistematika penulisan.  

BAB II: KAJIAN PUSTAKA : Dalam bab ini akan diuraikan tentang 

Pengertian Estetika, Teologis Estetika, Makna Tenun, Fungsi Tenun, 

Teologis Estetika Menurut John Navone.  

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN : Dalam bab ini diuraikan metode dan 

alasan penggunaan metode penelitian, gambaran umum lokasi 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data, instrument penelitian, Narasumber/informan, 

Teknik analisis data dan jadwal penelitian. 



 
 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Dalam bab ini 

diuraikan Deskripsi Hasil Penelitian, Analisis Penelitian, Refleksi 

Teologis. 

BAB V: PENUTUP : Dalam bab ini diuraikan Kesimpulan dan Saran.   


